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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of work motivation and job
satisfaction on employee work performance at the office of the Class | airport management unit
in Kalimarau. the research data was sourced from distributing questionnaires distributed to 44
Civil Servants (PNS) at the Office of the Class | Airport Management Unit in Kalimarau Berau,
using the census method. The analytical tool used is the validity test, reliability test, multiple
linear regression equation, the coefficient of determination,the test, and the F test. this study
concludes that accepting the hypothesis that work motivation and job satisfaction have a
significant effect on the work performance of employees at the Office of the Class | Airport
Management Unit in Kalimarau Berau, as evidenced by the F-count value which is greater than
the F-table value (7,648> 3, 23) and the Sig. (0.002) <0.05. the result of the coefficient of
determination test has a significant influence given the motivation and job satisfaction, it is only
able to have an influence on the work performance of employees at the Office of the Class |
Airport Management Unit of Kalimarau Berau by 27.2%, while the remaining 72.8% is
influenced by other variables not included in this study.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian dilakukan adalah utuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh
Motivasi Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Kelas | Kalimarau. data penelitian bersumber dari penyebaran
kuesioner yang dibagikan kepada 44 Pegawai Negeri sipil (PNS) Pada Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Kelas | Kalimarau Berau, dengan metode sensus. Alat analisis
yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, persamaan regresi linier berganda, koefisien
determinasi, uji t, dan uji F. penelitian ini menyimpulkan bahwa menerima hipotesis yang
menyatakan bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi
kerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas | Kalimarau Berau,
dibuktikan dari nilai F-hitung yang lebih besar dari nilai F-tabel (7,648 > 3,23) dan nilai Sig.
(0,002) < 0,05. hasil uji koefisien determinasi mempunyai pengaruh signifikan yang diberikan
motivasi dan kepuasan kerja ternyata hanya mampu memberikan pengaruh pada prestasi kerja
pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas | Kalimarau Berau sebesar 27,2%,
sedangkan sisanya sebesar 72,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Prestasi Kerja,
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Peranan sumber daya manusia sangat
penting dalam suatu organisasi, Pengelolaan
Sumber Daya Manusia sangat dibutuhkan
pada setiap perusahaan untuk mampu
menghasilkan output perusahaan yang lebih
baik. Persaingan tiap pegawai pun semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya
juga  kompetensi  yang  dibutuhkan
perusahaan pada pegawainya

Peran serta pegawai sebagai sumber
daya manusia dalam perusahaan sangat
dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan atau
keinginan dari perusahaan. Perusahaan harus
memperhatikan motivasi dan kepuasan kerja
dari para pegawai, dengan memperhatikan
beberapa hal seperti peningkatan
kompensasi dan pengembangan karir yang
selaras dengan tujuan organisasi sehingga
dapat memberikan kepuasan kerja dan
pencapaian prestasi kerja seluruh pegawai.

Motivasi merupakan suatu masalah
yang kompleks di dalam perusahaan karena
kebutuhan dan keinginan setiap individu
sangat berbeda antara satu individu dengan
yang lainnya selain itu salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk memperoleh dan
mempertahankan kepuasan kerja adalah
dengan mempertahankan sekaligus
meningkatkan prestasi dan Kinerja pegawai.
Tidak semua pegawai dapat mencapai
prestasi kerja dengan baik, hal ini berkaitan
dengan tingkat kepuasan pegawai atau yang
biasa disebut kepuasan kerja terhadap
perusahaan dan pekerjaannya. Apabila
seorang pegawai tidak puas dengan
pekerjaan yang diberikan ataupun terhadap
kondisi  lingkungan perusahaan maka
pegawai tersebut tentunya tidak mampu
memberikan yang terbaik untuk
pekerjaannya. Pegawai yang memiliki
motivasi untuk berprestasi akan
mengerahkan  segenap  kemampuannya,
sehingga bisa mencapai hasil yang optimal
dalam bekerja.

Pencapaian hasil yang baik oleh
seorang pegawai, bisa meningkatkan
kepuasannya dalam bekerja. Perusahaan
dengan lebih banyak pegawainya yang
terpuaskan, cenderung memiliki

produktivitas yang tinggi dibanding pada
perusahaan dengan lebih sedikit pegawainya
yang terpuaskan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang
penelitian di atas, maka dapat ditentukan
pokok permasalahan dalam penelitian ini,
yaitu:

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh
terhadap prestasi kerja pegawai pada
Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas | Kalimarau Berau?

2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh
terhadap prestasi kerja pegawai pada
Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas | Kalimarau Berau?

3. Apakah motivasi kerja dan kepuasan
kerja berpengaruh terhadap prestasi
kerja pegawai pada Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Kelas |
Kalimarau Berau?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi
kerja terhadap prestasi kerja pegawai
pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas | Kalimarau Berau.

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan
kerja terhadap prestasi kerja pegawai
pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas | Kalimarau Berau.

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi
kerja dan kepuasan Kkerja terhadap
prestasi kerja pegawai pada Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Kelas |
Kalimarau Berau.

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Bandara Kelas | Kalimarau Berau
Sebagai masukan  bagi  para
pengelola pegawai pada Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Kelas |
Kalimarau Berau terkait pencapaian
prestasi kerja dengan memberikan
motivasi dan kepuasan kerja pegawai.



2. Penulis
Penelitian ini akan memperdalam
pemahaman penulis tentang pengaruh
motivasi kerja dan Kkepuasan kerja
terhadap prestasi kerja pegawai pada
Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas | Kalimarau Berau.
3. Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi penelitian yang akan
dilakukan di masa yang akan datang.

Kerangka Dasar Teori
Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia
diperlukan untuk meningkatkan
produktivitas sumber daya manusia dalam
organisasi. Untuk mencapai tujuan ini, studi
tentang manajemen sumber daya manusia
akan menunjukkan bagaimana seharusnya
perusahaan mendapatkan, mengembangkan,
menggunakan, mengevaluasi dan
memelihara karyawan dalam kuantitas dan
kualitas yang tepat.

Hasibuan (2014:10) mendefinisikan
manajemen sumber daya manusia adalah
ilmu dan seni mengatur hubungan dan
peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
untuk  membantu  mencapai  tujuan
perusahaan, karyawan dan masyarakat.
Flippo (2009:9) mendefinisikan manajemen
sumber daya manusia adalah
perencanaan,pengorganisasian,pengarahan
dan pengawasan, kegiatan-kegiatan
pengadaan, pengembangan, pemberian
kompensasi,pengintegrasian, pemeliharaan
dan pelepasan sumber daya manusia agar
tercapai berbagai tujuan individu, organisasi
dan masyarakat. Sedangkan menurut Dale
Yoder (1995:4) dalam Hasibuan (2014:9),
manajemen sumber daya manusia adalah
penyediaan, kepemimpinan dan pengarahan
para karyawan dalam pekerjaan atau
hubungan kerja mereka.

Hasibuan (2014:21) menjelaskan
fungsi manajemen sumber daya manusia,
yaitu meliputi:

a. Fungsi Manajerial
1) Perencanaan (planning)
Kegiatan merencanakan tenaga kerja
secara efektif dan efisien agar sesuai

dengan kebutuhan perusahaan dalam
membantu terwujudnnya tujuan.

2) Pengorganisasian (organizing)
Kegiatan untuk mengorganisasikan
semua karyawan dengan menetapkan
pembagian Kkerja, hubungan Kkerja,
delegasi wewenang, integrasi dan
koordinasi dalam bagan organisasi
(organization chart).

3) Pengarahan (directing)

Kegiatan ~ mengarahkan  semua
karyawan, agar mau bekerja sama
dan bekerja efektif serta efisien
dalam membantu tercapainnya tujuan
perusahaan, karyawan dan
masyarakat.

4) Pengendalian (controlling)

Kegiatan mengendalikan karyawan
agar mentaati peraturan-peraturan
perusahaan sehingga bekerja sesuai
rencana.

Motivasi

Motivasi merupakan kegiatan yang
penting yang mengakibatkan, menyalurkan,
dan memelihara perilaku manusia. Motivasi
merupakan subyek yang penting bagi
pimpinan karena pemimpin harus bekerja
dengan dan melalui orang lain.

Istilah motivasi berasal dari kata
Latin “movere” yang berarti dorongan atau
menggerakkan. Motivasi mempersoalkan
bagaimana cara mengarahkan daya dan
potensi agar bekerja mencapai tujuan yang
ditentukan (Hasibuan, 2011: 141). Pada
dasarnya seorang bekerja karena keinginan
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dorongan
keinginan pada diri seseorang dengan orang
yang lain berbeda sehingga perilaku manusia
cenderung beragam di dalam bekerja.

Motivasi kerja merupakan motivasi
yang terjadi pada situasi dan lingkungan
kerja yang terdapat pada suatu organisasi
atau lembaga. Keberhasilan dan kegagalan
pendidikan memang sering dikaitkan dengan
motivasi kerja. Pada dasarnya manusia
selalu menginginkan hal yang baik-baik
saja, sehingga daya pendorong atau
penggerak yang memotivasi semangat
kerjanya tergantung dari harapan yang akan
diperoleh mendatang jika harapan itu
menjadi kenyataan maka seseorang akan
cenderung meningkatkan motivasi kerjanya.



Kepuasan kerja

Pada dasarnya kepuasan Kkerja
merupakan hal yang Dbersifat individual
karena setiap individu akan memiliki tingkat
kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan
nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap
individu. Semakin banyak aspek dalam
pekerjaan yang sesuai dengan keinginan
individu, maka semakin tinggi tingkat
kepuasan yang dirasakan.

Mangkunegara mengatakan bahwa
pengertian kepuasan kerja adalah sebagai
berikut: “Kepuasan kerja adalah suatu
perasaan yang menyokong atau tidak
menyokong diri pegawai yang berhubungan
dengan pekerjannya maupun dengan kondisi
dirinya” (Mangkunegara, 2009: 117). Robert
L.Mathis dan John H. Jackson mengatakan
bahwa: “kepuasan kerja adalah keadaan
emosi yang positif dari mengevaluasi
pengalaman kerja seseorang” (Mathis dan
Jackson, 2009: 98).

Menurut Handoko (2008: 193)
definisi dari kepuasan kerja adalah keadaan
emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dimana para pegawai
memandang pekerjaan mereka. Kepuasan
kerja mencerminkan perasaan seseorang
terhadap pekerjaannya.

Kepuasan kerja secara keseluruhan
bagi seorang individu adalah jumlah dari
kepuasan kerja (dari setiap aspek pekerjaan)
dikalikan dengan derajat pentingnya aspek
pekerjaan bagi individu. Seorang individu
akan merasa puas atau tidak puas terhadap
pekerjaannya merupakan sesuatu Yyang
bersifat pribadi, yaitu tergantung bagaimana
ia mempersepsikan adanya kesesuaian atau
pertentangan antara keinginan-keinginannya
dengan hasil keluarannya (yang didapatnya).

Prestasi Kerja

Prestasi kerja (job performance)
merupakan tingkat keberhasilan karyawan
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Prestasi
kerja bukan  merupakan karakteristik
individu, seperti bakat, atau kemampuan,
namun merupakan perwujudan dari bakat
atau kemampuan itu sendiri. Prestasi kerja
merupakan perwujudan dari kemampuan
dalam bentuk nyata. Prestasi kerja adalah

hasil kerja yang dicapai karyawan dalam
mengemban tugas dan pekerjaan yang
berasal dari organisasi. Faktor-faktor yang
berkaitan dengan prestasi kerja adalah
motivasi, kemampuan, pengetahuan,
keahlian, pendidikan, pengalaman,
pelatihan, minat, sikap kepribadian kondisi-
kondisi fisik dan kebutuhan fisiologis,
kebutuhan sosial, serta kebutuhan egoistik.

Lawler dan Porter (1967) dalam
Sutrisno  (2010:150) yang menyatakan
bahwa job performance (prestasi kerja)
adalah "successful role achievement” yang
diperoleh  seseorang  dari  perbuatan-
perbuatannya. Prestasi kerja adalah hasil
kerja yang telah dicapai seseorang dari
tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan
aktivitas kerja (Sutrisno, 2010:151).

Hasibuan (2011: 53) menjelaskan
bahwa prestasi kerja adalah hasil kerja baik
kualitas dan kuantitas yang dapat dihasilkan
oleh  pegawai tersebut dari uraian
pekerjaannya. Efendi (2012: 18)
mendefinisikan prestasi kerja sebagai hasil
kerja yang dihasilkan oleh pegawai atau
perilaku nyata yang ditampilkan sesuai
dengan peran pegawai dalam organisasi.

Metode Penelitian
Definisi Operasional

Definisi operasional variabel akan
memberikan arah kepada peneliti untuk
memenuhi unsur penelitian yang
memberitahukan bagaimana caranya
mengukur suatu variabel. Dalam penelitian
ini, terdapat dua variabel, yaitu variabel
bebas yang terdiri dari motivasi kerja (X1)
dan kepuasan kerja (X2) dan variabel terikat
yaitu prestasi kerja (Y).

1. Variabel Terikat (Dependen)

Prestasi kerja adalah hasil yang dicapai
atau diinginkan oleh semua orang dalam
bekerja dilingkungan kerja Bandar
Udara Kelas | Kalimarau Berau.
Adapun indikator prestasi kerja yaitu:
kualitas hasil kerja pegawai sesuai SOP,
pencapaian kerja, kuantitas hasil kerja,
beban kerja, penyelesaian pekerjaan
tepat pada waktunya, dan menggunakan
waktu kerja dengan efektif.



2. Variabel bebas (Independen)
a. Motivasi Kerja (X1)
Motivasi Kerja adalah sesuatu yang
dapat menimbulkan semangat atau
dorongan bekerja individu atau
kelompok terhadap pekerjaan guna
mencapai tujuan. Adapun indikator
pengukurannya yaitu: kesungguhan
untuk meningkatkan prestasi kerja,
keingintahuan perkembangan yang
dicapai dalam menyelesaikan
pekerjaan, membangun hubungan
yang erat dengan para rekan Kerja,
berbicara dengan orang sekitar
tentang masalah  luar  kantor,
memberikan pengaruh kepada orang
lain, dan bekerja untuk mendapatkan
kendali atas pristiwa disekitar.
b. Kepuasan Kerja (X2)
Kepuasan Kerja adalah tingkat

kesenangan yang dirasakan
seseorang  atas  peranan  atau
pekerjaannya dalam  organisasi.

Adapun indikator pengukurannya
yaitu:  kepuasan  dengan tipe
pekerjaan sesuai dengan kemampuan
pegawai, rekan kerja yang ramabh,
tunjangan kepada pegawai dalam
bekerja, perlakuan yang hormat dan
adil, keamanan dalam bekerja, dan
upah yang diterima sesuai.

Unit Analisis, Populasi dan Sampel

Penelitian  ini  mengambil  unit
analisis yaitu Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Kelas | Kalimarau Berau,
beralamat di Jalan Kalimarau, Kecamatan
Teluk Bayur, Kabupaten Berau. Populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian dan
sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti (Arikunto, 2013:115). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai
pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas | Kalimarau Berau, yang
berjumlah 44 orang.

Sampel yang diambil dalam
penelitian mengacu pada pendapat Arikunto
(2013:120), apabila populasinya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Berdasarkan pada pendapat
tersebut maka penelitian ini  merupakan
penelitian populasi yang mengambil seluruh

pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Kelas | Kalimarau Berau,
yang berjumlah 44 orang sebagai sampel.

Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah metode sensus, yaitu cara
pengumpulan data dimana seluruh elemen
populasi diselidiki satu per satu.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini sebagai berikut:

1. Data kuantitatif

Data kuantitatif yaitu data dalam bentuk

angka-angka, dalam penelitian ini

berupa jumlah pegawai pada Kantor

Unit Penyelenggara  Bandar Udara

Kelas | Kalimarau Berau.

2. Data kualitatif

Data kualitatif yaitu data dalam bentuk

pernyataan, uraian atau penjelasan dan

sebagainya, dalam penelitian ini berupa:

a. Pernyataan/persepsi pegawai Kantor
Unit Penyelenggara Bandar Udara
Kelas | Kalimarau Berau tentang
pengaruh  Motivasi  Kerja dan
Kepuasan Kerja terhadap Prestasi
Kerja Pegawai.

b. Sejarah dan gambaran umum serta
struktur organisasi Unit
Penyelenggara Bandar Udara Kelas
| Kalimarau Berau.

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Data primer yaitu data yang diperoleh
secara langsung oleh peneliti yang
bersumber  dari  Kkuesioner  yang
disebarkan kepada responden, gambaran
umum dan sejarah serta struktur
organisasi Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas | Kalimarau Berau.

2. Data sekunder vyaitu data yang
bersumber dari buku-buku, literatur,
jurnal  ekonomi, tulisan-tulisan di
internet, materi  perkuliahan  dan
sebagainya yang mendukung kajian
teori dalam penelitian ini.

Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan
dalam penelitian ini, maka penulis



menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:

1. Observasi
Teknik ini digunakan untuk
mendeskripsikan  tentang  keadaan
lapangan dengan pengamatan Yyang
dilakukan terhadap pegawai pada
Kantor Unit Penyelenggara  Bandar
Udara Kelas | Kalimarau Berau yang
senantiasa bersifat obyektif faktual.
Tujuannya untuk memperoleh gambaran
yang lengkap mengenai keadaan lokasi
penelitian.

2. Kuesioner
Kuisioner yang digunakan dalam hal ini
adalah  kuisioner  tertutup, yakni
kuisioner yang sudah disediakan
jawabannya sehingga responden tinggal
memilih dan dijawab secara langsung
oleh responden. Selain itu item
pertanyaan  yang  diajukan  dan
disediakan pula alternatif jawaban. Data
angket berapa data kualitatif maka perlu
diubah menjadi data kuantitatif dengan
menggunakan simbol berupa angka.

Dengan menggunakan rentang skala 1
sampai dengan 5, dimana semakin tinggi
nilai skor yang diberikan maka akan
semakin baik nilai indikator tersebut.

Adapun perincian penilaian tersebut
adalah:

1. Jawaban SS (Sangat setuju) dengan skor
nilai 5

2. Jawaban S (Setuju) dengan nilai 4

3. Jawaban CS (Cukup Setuju) dengan
nilai 3

4. Jawaban TS (Tidak setuju) dengan skor
nilai 2

5. Jawaban STS (Sangat tidak setuju)
dengan skor nilai 1

Makin sesuai antara jawaban yang
diberikan responden dengan jawaban yang
diharapkan, maka semakin tinggi skor atau
bobot yang diperoleh. Jawaban setiap item
instrumen tersebut menggunakan skala
Likert dalam bentuk pilihan ganda.

Alat Analisis
Uji Validitas

Uji validitas merupakan alat ukur
untuk mengetahui apakah kuesioner dapat
digunakan  untuk  mengukur  keadaan
responden sebenarnya. Untuk menguji
validitas keadaan responden digunakan
rumus korelasi Product Moment Pearsons
(Arikunto,  2013:213).Menurut  Ghozali
(2013:42) jika r-hitung lebih besar dari  r-
tabel maka butir pertanyaan atau indikator
tersebut dinyatakan valid, dimana r-tabel
pada df = N-2 dan probabilitas 0,05.

Uji Reliabilitas

Uji ini digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat
dipercaya atau diandalkan dan sejauh mana
hasil pengukuran tersebut konsisten bila
dilakukan 2 kali atau lebih pengujian
terhadap gejala dan alat ukur yang sama. Uji
reliabilitas menggunakan teknik Cronbach’s
Alpha, vyaitu suatu konstruk dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach
Alpha > 0,70 (Ghozali, 2013:48).

Persamaan Regresi Linier Berganda

Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis
regresi linier berganda, dengan bantuan
program Computer statistical package for
Social science (SPSS) versi 25 for
windows. Analisa ini digunakan untuk
mengetahui atau mengukur pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat yang
dinyatakan dalam  bentuk  persamaan
matematik.  Persamaan  regresi  linier
berganda dengan formulasi sebagai berikut:

Y =a+BIXl +p2X2

Keterangan:

Y = Prestasi Kerja

a = konstanta

B1, B2 = Koefisien Regresi
X1 = Motivasi Kerja

X2 = Kepuasan Kerja



Uji F (Uji Secara Simultan)

Uji statistik F pada dasarnya
menunjukan  apakah semua  variabel
independen yang di masukkan dalam model
mempunyai pengaruh  secara  simultan
terhadap variabel dependent
(Ghozali:2009). Variabel yang di maksud
yaitu motivasi kerja (X1), kepuasan kerja
(X2) berpengaruh secara simultan terhadap
variabel terikat yaitu prestasi kerja (),
dengan menggunakan Level of significance
5%. Kriteria pengujiannya:

Apabila nilai Fhitung > Ftabel
maka hipotesis di terima yang artinya ada
pengaruh yang signifikan secara simultan
antara seluruh variabel motivasi kerja dan
kepuasan Kkerja terhadap prestasi kerja
pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Kelas | Kalimarau Berau.

Apabila Fhitung < Ftabel maka
hipotesis ditolak yang berarti tidak ada
pengaruh signifikan secara simultan antara
variabel motivasi kerja dan kepuasan kerja
terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor
Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas |
Kalimarau Berau.

Uji t (Uji Secara Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui
signifikansi  pengaruh  variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial.
Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai t-hitung (hasil output
SPSS) dengan nilai t-tabel. Nilai t-tabel
didapatkan dari nilai t pada tabel t statistik
dengan kriteria: level of significance o =
0,05/2 = 0,025 dan derajat kebebasan (df) =
n—-1-Kk).

Kriteria pengujiannya, sebagai berikut:

a. Ho:p =0, artinya variabel bebas secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat.

b. Ha: B =0, artinya variabel bebas secara
parsial tidak ber-pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

c. Ho diterima dan Ha ditolak, apabila: - t-
tabel > t-hitung > t-tabel.

d. Ho ditolak dan Ha diterima, apabila: t-
hitung < t-tabel atau t-hitung > - t-tabel.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah ukuran
seberapa besar sumbangan yang diberikan
variabel bebas terhadap variabel terikat yang
ditunjukkan dalam persentase dari hasil
output SPSS versi 25 (R Square). Menurut
Lind dalam Subaryadi dan Purwanto
(2009:217):

a. nilai R Square > 0,5 = Baik atau Kuat
b. nilai R Square = 0,5 = Sedang
c. nilai R Square < 0,5 = Kurang Baik.

Nilai R Square berkisar antara 0 sampai 1. R
Square = 1, menunjukkan bahwa 100% total
variasi diterangkan oleh varian persamaan
regresi atau variabel bebas mampu
menerangkan variabel terikat sebesar 100%.
Sebaliknya R Square = 0, menunjukkan
bahwa tidak ada total varians yang
diterangkan oleh varian bebas dari
persamaan regresi.

Hasil Penelitian
Uji Validitas

Dalam proses ini digunakan uji
korelasi pearson product moment untuk
mengetahui nilai r-hitung setiap pernyataan.
Pernyataan dikatakan valid jika r-hitung > r-
tabel. Nilai r-hitung tiap item pernyataan
pada output SPSS versi 25, dilihat pada baris
pearson correlation. Nilai r-tabel pada
pengujian ini adalah 0,297 (a=0,05, df =n -
2=44-2=42).

Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja

Pernyataan pada variabel motivasi
kerja terdiri dari 6 item pernyataan. Hasil
pengujian pernyataan variabel motivasi kerja
dengan program SPSS disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Motivasi
Kerja

Item Pearson
. r-tabel | Keterangan

Pernyataan Correlation

Pernyataan_1 | 0,798 0,297 | Valid
Pernyataan_2 | 0,827 0,297 | Valid
Pernyataan_3 | 0,683 0,297 | Valid
Pernyataan_4 | 0,777 0,297 | Valid
Pernyataan_5 | 0,721 0,297 | Valid
Pernyataan_6 | 0,662 0,297 | Valid

Sumber: Data diolah, 2020.




Tabel di atas menunjukkan bahwa semua
pernyataan yang  mengukur  variabel
motivasi kerja mempunyai nilai pearson
correlation / r-hitung lebih besar dari nilai
r-tabel, maka disimpulkan bahwa semua
item pernyataan tersebut adalah valid.

Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja

Pernyataan-pernyataan yang
mengukur variabel kepuasan kerja terdiri
dari 6 pernyataan. Hasil pengujian validitas
pernyataan variabel kepuasan kerja dengan
program SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Kepuasan
Kerja

Item Pearson Ketera-
. r-tabel
Pernyataan Correlation ngan
Pernyataan 1 | 0,625 0,297 Valid
Pernyataan 2 | 0,756 0,297 Valid
Pernyataan 3 | 0,714 0,297 Valid
Pernyataan 4 | 0,645 0,297 Valid
Pernyataan 5 | 0,552 0,297 Valid
Pernyataan 6 | 0,653 0,297 Valid

Sumber: Data diolah, 2020.

Hasil uji validitas pernyataan kepuasan kerja
di atas menunjukkan bahwa semua
pernyataan mempunyai nilai  pearson
correlation lebih besar dari pada r-tabel,
maka dapat disimpulkan bahwa semua item
pernyataan variabel kepuasan kerja adalah
valid.

Uji Validitas Variabel Prestasi Kerja

Pernyataan-pernyataan yang
mengukur variabel prestasi kerja terdiri dari
6 pernyataan. Hasil pengujian validitas
pernyataan variabel prestasi kerja dengan
program SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Prestasi Kerja

Item Pearson Ketera-
. r-tabel
Pernyataan Correlation ngan
Pernyataan 1 | 0,561 0,297 Valid
Pernyataan 2 | 0,705 0,297 Valid
Pernyataan 3 | 0,631 0,297 Valid
Pernyataan 4 | 0,715 0,297 Valid
Pernyataan 5 | 0,557 0,297 Valid
Pernyataan 6 | 0,614 0,297 Valid

Sumber: Data diolah, 2020.

Hasil uji validitas pernyataan prestasi
kerja pada tabel di atas menunjukkan bahwa
semua pernyataan mempunyai nilai pearson
correlation lebih besar dari pada r-tabel,
maka dapat disimpulkan bahwa semua item

pernyataan variabel prestasi kerja adalah
valid.
Uji Reliabilitas

Suatu konstruk dikatakan reliabel
jika memberikan nilai cronbach’s alpha >
0,70. Hasil uji reliabilitas melalui program
SPSS versi 25, sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Cronbach’s Ketera-
Variabel Alpha Kriteria | ngan
Motivasi
Kerja 0,835 0,70 Reliabel
Kepuasan
Kerja 0,717 0,70 Reliabel
Prestasi
Kerja 0,689 0,70 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2020.

Nilai cronbach’s alpha yang diperoleh
variabel motivasi kerja, kepuasan kerja, dan
prestasi kerja > 0,70, sehingga dapat
disimpulkan bahwa item-item pernyataan
pada variabel-variabel penelitian tersebut
adalah reliabel (handal).

Persamaan Regresi Linier Berganda

Analisis ini  digunakan  untuk
mengetahui pengaruh variabel motivasi
kerja dan kepuasan kerja terhadap prestasi
kerja. Hasil analisis regresi linier berganda
dengan menggunakan program SPSS versi
25, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Uji Regresi Linier

Unstandardize | Standardized
d Coefficients Coefficients
Model Std t
B ' Beta
Error
Constant 1,314 | 0,621 2,115 (0,041
Motivasi
. 0,219 | 0,102 | 0,295 2,140 |0,038
1| Kerja
Kep.uasan 0,352 | 0,134 | 0,362 2,628 [0,012
Kerja

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja

Sumber: Data diolah, 2020.

Hasil pengujian berdasarkan tabel di atas
dapat dirumuskan bentuk persamaan regresi
sebagai berikut:

Y = 1,314 + 0,219X1 + 0,352X2
Keterangan:

Y = Prestasi Kerja

X1 = Motivasi kerja

X2 = Kepuasan kerja




Persamaan regresi linier berganda di atas

dapat diartikan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 1,314. Nilai ini
menggambarkan bahwa dalam keadaan
tidak ada pengaruh dari variabel
motivasi kerja dan variabel kepuasan
kerja, maka nilai variabel prestasi kerja
akan bergerak naik atau turun sebesar
1,314 satuan.

2. Koefisien regresi motivasi kerja sebesar
0,219 dan bertanda positif. Tanda ini
menunjukkan bahwa variabel motivasi
kerja berpengaruh positif atau searah
terhadap variabel prestasi kerja. Adanya
kenaikan pada nilai variabel motivasi
kerja  sebesar 1%, maka akan
mempengaruhi kenaikan nilai variabel
prestasi kerja sebesar 21,9%, begitupun
sebaliknya bila ada penurunan nilai
variabel motivasi kerja, dengan catatan
tidak ada pengaruh dari variabel
kepuasan kerja.

3. Koefisien regresi kepuasan Kkerja
sebesar 0,352 dan bertanda positif. Nilai
ini menggambarkan bahwa variabel
kepuasan kerja berpengaruh positif atau
searah terhadap variabel prestasi kerja.
Adanya  kenaikan nilai  variabel
kepuasan Kkerja sebesar 1%, akan
menyebabkan kenaikan nilai variabel
prestasi kerja sebesar 35,2%. Begitupun
sebaliknya apabila nilai variabel
kepuasan kerja menurun, dengan catatan
tidak ada pengaruh dari variabel
motivasi kerja.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah ukuran
seberapa besar sumbangan yang diberikan
variabel bebas terhadap variabel terikat yang
ditunjukkan dalam persentase dari hasil
SPSS versi 25(R Square).

Tabel 6. Pengujian Koefisien Determinasi

Adjusted | Std. Error of the
Model | R R Square R Square | Estimate
1 ,521a | 0,272 0,236 0,36923

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja,
Motivasi Kerja

Sumber: Data diolah, 2020.

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R
Square adalah sebesar 0,272. Hal ini berarti

bahwa variabel motivasi kerja dan variabel
kepuasan kerja hanya mampu memberikan
pengaruh pada variabel prestasi kerja
sebesar 27,2%, sedangkan sisanya sebesar
72,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini. Nilai
koefisien determinasi ini dapat
diinterpretasikan dengan kategori kurang
baik (nilai R Square < 0,5) sebagaimana
pendapat Lind dalam Suharyadi dan
Purwanto (2009:217).

Uji t (Uji Secara Parsial)

Uji t merupakan pengujian secara individual
pada variabel bebas terhadap variabel
dependen, untuk membuktikan bahwa
variabel tersebut secara statistik berpengaruh
signifikan. Hasil analisis Uji t dengan
menggunakan program SPSS versi 25,
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Uji t (Uji Secara Parsial)

Unstandardized | Standardized
Model Coeﬂﬁmeg';,:,j Coefficients ¢ Sig.
B ' Beta
Error
(Constant) | 1,314 | 0,621 2,115 | 0,041
Motivasi | 4 519 | 0,102 | 0,295 2,140 | 0,038
1 | Kerja
Kepuasan | o a55 | 0,134 | 0,362 2,628 | 0,012
Kerja

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja

Sumber: Data diolah, 2020.

Nilai t-hitung untuk variabel motivasi kerja
adalah 2,140 dan bertanda positif dengan
nilai Sig. adalah 0,038. Nilai t-tabel
didapatkan sebesar 2,020 (o = 0,05 dan df =
44 - 2 - 1 = 41). Dengan demikian dapat
ditentukan bahwa: t-hitung > t-tabel atau
2,140 > 2,020. Sesuai dengan kriteria
pengujian, maka Ho diterima artinya
variabel  motivasi  kerja  mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap variabel prestasi kerja.

Nilai t-hitung untuk variabel kepuasan kerja
adalah 2,628 dan bertanda positif dengan
nilai Sig. adalah 0,012. Nilai t-tabel
didapatkan sebesar 2,020 (o = 0,05 dan df =
44 - 2 - 1 = 41). Dengan demikian dapat
ditentukan bahwa: t-hitung > t-tabel atau
2,628 > 2,020. Sesuai dengan kriteria
pengujian, maka Ho diterima artinya
variabel  kepuasan kerja  mempunyai




pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap variabel prestasi kerja.

Uji F (Uji Secara Simultan)

Uji simultan atau uji F bertujuan untuk
menguji  signifikansi pengaruh variabel
motivasi kerja dan variabel kepuasan kerja
secara bersama-sama atau simultan terhadap
variabel prestasi kerja. Pengujian dilakukan
dengan membandingkan antara nilai F-
hitung dengan nilai F-tabel. Hasil analisis uji
F dengan menggunakan program SPSS versi
25, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Uji F (Uji Secara Simultan)

Sum of Mean

Model Squares f Square F Sig.
Regression | 2,085 2 1,043 | 7,648 | ,002b
1 | Residual 5,590 41 | 0,136
Total 7,675 43

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja

Sumber: Data diolah, 2020.

Tabel di atas merupakan hasil uji F
yang menunjukkan nilai F-hitung sebesar
7,648. Sedangkan nilai F-tabel sebesar 3,23
(a=10,05; dfl =2 dandf2 =44 -1-2=41).
Untuk menentukan signifikansi variabel
penelitian dengan menggunakan Kkriteria
sebagai berikut:

a. Ho : Bl = B2 = 0, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan.

b. Ha : Bl = B2 = 0, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan.

c. Ho diterima apabila: F-hitung > F-tabel

d. Ho ditolak apabila: F-hitung < F-tabel

Dengan demikian dapat ditentukan
bahwa nilai F-hitung > F-tabel atau 7,648 >
3,23. Disimpulkan bahwa variabel motivasi
kerja dan variabel kepuasan kerja secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel prestasi kerja.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh  Motivasi  Kerja
Prestasi Kerja Pegawali

Terhadap

Koefisien regresi motivasi kerja
sebesar 0,219 dan bertanda positif. Tanda
positif ini  memiliki arti bahwa antara
motivasi kerja dan prestasi kerja pegawai
memiliki hubungan yang searah. Berarti
bahwa apabila ada kenaikan motivasi kerja

yang diberikan oleh  Kantor  Unit
Penyelenggara Bandar Udara Kelas |
Kalimarau Berau terhadap pegawainya akan
memberikan  pengaruh  positif  pada
peningkatan prestasi kerja pegawai. Apabila
motivasi kerja naik 1%, maka tingkat
prestasi kerja pegawai juga akan naik
sebesar 21,9%. Demikian juga sebaliknya
prestasi kerja pegawai akan menurun apabila
kurangnya motivasi kerja pegawai pada
Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara
Kelas | Kalimarau Berau.

Hasil uji t terhadap variabel motivasi
kerja diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,140
dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0,038, sedangkan nilai t-tabel 2,020. Nilai t-
hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel
(2,140 > 2,020) dan nilai Sig. (0,038) < 0,05,
menunjukkan adanya pengaruh  yang
signifikan. Maka dapat interpretasikan
bahwa motivasi kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai pada Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Kelas |
Kalimarau Berau.  Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa menerima hipotesis
yang menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai
pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas | Kalimarau Berau.

Pengaruh Kepuasan Kerja
Terhadap Prestasi Kerja Pegawai

Koefisien regresi kepuasan Kkerja
sebesar 0,352 dan bertanda positif, ini
berarti bahwa antara kepuasan kerja dan
prestasi kerja pegawai memiliki hubungan
yang searah. Apabila ada peningkatan
kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai
pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas | Kalimarau Berau maka akan
berdampak positif terhadap peningkatan
prestasi kerja mereka. Jika kepuasan kerja
naik 1%, maka tingkat prestasi Kkerja
pegawai juga akan naik sebesar 35,2%
satuan. Sebaliknya prestasi kerja pegawali
akan menurun apabila kepuasan kerja
pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Kelas | Kalimarau Berau
mengalami penurunan.

Nilai t-hitung variabel kepuasan
kerja yang diperoleh dari hasil uji t sebesar
2,628 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar



0,012, sedangkan nilai t-tabel 2,020. Nilai t-
hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel
(2,628 > 2,020) dan nilai Sig. (0,012) < 0,05,
menunjukkan adanya pengaruh  yang
signifikan. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa kepuasan Kkerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai pada Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Kelas |
Kalimarau Berau. Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa menerima hipotesis
yang menyatakan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai
pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas | Kalimarau Berau.

Pengaruh Motivasi dan Kepuasan
Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai

Hasil uji F menunjukkan nilai F-
hitung untuk motivasi kerja dan kepuasan
kerja yang diperoleh sebesar 7,648 dengan
nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,002,
sedangkan nilai F-tabel 3,23. Nilai F-hitung
yang lebih besar dari nilai F-tabel (7,648 >
3,23) dan nilai Sig. (0,002) < 0,05,
menunjukkan adanya pengaruh  yang
signifikan.  Dengan  demikian  dapat
diinterpretasikan bahwa motivasi kerja dan
kepuasan kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Kelas | Kalimarau Berau.
Sehingga dapat  disimpulkan  bahwa
menerima hipotesis dalam penelitian ini
yang menyatakan bahwa motivasi kerja dan
kepuasan kerja  berpengaruh terhadap
prestasi kerja pegawai pada Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Kelas |
Kalimarau Berau.

Secara umum pengaruh  yang
signifikan yang diberikan motivasi dan
kepuasan Kkerja ternyata hanya mampu
memberikan pengaruh pada prestasi kerja
pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Kelas | Kalimarau Berau
sebesar 27,2%, sedangkan sisanya sebesar
72,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini. Untuk
penghitungan koefisien determinasi sesuai
output spss dari data yang diambil.

Dan mengenai kondisi riil
pegawainya yaitu baik pegawai baru punya
kerja baik pada awalnya penuh dengan

motivasi kerja dan begitupun pegawai yang
lama namun seiring berjalannya masa waktu
kerja mungkin ada perasaan yang tidak
mendapatkan  kepuasaan kerja  seperti
penghargaan, hubungan kerja yang kurang
baik, loyalitas yang minim, partisipasi
pegawai Yyang kurang, dan kecakapan
kompetensi  yang perlu  ditingkatkan
sehingga mempengaruhi prestasi kerja, oleh
karena itu pimpinan, kepala bagian
kepegawaian dan jajarannya melakukan
evaluasi, pengembangan, pengarahan, dan
pembinaan dalam bekerja sehingga hasil dan
tujuan instansi tercapai.

Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan,
maka penelitian ini menyimpulkan bahwa:

1. Menerima hipotesis yang menyatakan
bahwa motivasi kerja berpengaruh
terhadap prestasi kerja pegawai pada
Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas | Kalimarau Berau,
dibuktikan dari nilai t-hitung yang lebih
besar dari nilai t-tabel (2,140 > 2,020)
dan nilai Sig. (0,038) < 0,05.

2. Menerima hipotesis yang menyatakan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh
terhadap prestasi kerja pegawai pada
Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas | Kalimarau Berau,
dibuktikan dari nilai t-hitung yang lebih
besar dari nilai t-tabel (2,628 > 2,020)
dan nilai Sig. (0,012) < 0,05.

3. Menerima hipotesis yang menyatakan
bahwa motivasi kerja dan kepuasan
kerja berpengaruh terhadap prestasi
kerja pegawai pada Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Kelas |
Kalimarau Berau, dibuktikan dari nilai
F-hitung yang lebih besar dari nilai F-
tabel (7,648 > 3,23) dan nilai Sig.
(0,002) < 0,05.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka
penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Motivasi kerja terbukti memberikan
dampak positif bagi prestasi kerja
pegawai, maka disarankan  bagi
manajemen Kantor Unit Penyelenggara



Bandar Udara Kelas | Kalimarau Berau
dapat memperhatikan hal tersebut dan
dapat mendorong pegawai untuk
meningkatkan motivasi kerjanya. Hal
yang  dapat  dilakukan  seperti:
memberikan tugas pada pegawai sesuai
dengan kapabilitasnya, menciptakan
kondisi kerja sesuai harapan pegawai,
adanya jaminan  keamanan dan
keselamatan kerja, dan sebagainya.

2. Kepuasan kerja juga memberikan
pengaruh  positif bagi peningkatan
prestasi  kerja  pegawai, sehingga
disarankan pada pihak manajemen
Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas | Kalimarau Berau agar
dapat memahami dan menciptakan
kondisi yang akan  memberikan
kepuasan pegawai dalam bekerja.
Contohnya: memperhatikan
gaji/penghasilan yang mereka terima
dengan mempermudah  syarat-syarat
kenaikan pangkat atau golongan, mem-
berikan peluang promosi dalam jenjang
karir, menciptakan lingkungan Kkerja
yang bersih dan menyenangkan, serta
menciptakan team work yang baik dan
saling mendukung diantara sesama
pegawai.
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